
 

INTISARI 

Fenelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh 
rasio konsentrasi terhadap kekuatan pasar dan efisiensi pada 
industri makanan ternak di Indonesia antara tahun 1976-1993. 
Rasio konsentrasi diukur dengan menggunakan Rasio penjualan 
4 perusahaan terbesar (CR4). Kekuatan pasar didekati dengan 
menggunakan Selisih Nilai Tambah dengan Biaya Tenaga Kerja 
dibagi nilai penjualan output (PCM1). Efisiensi ditunjukkan 
oleh Parameter Skala Hasil (pada fungsi produksi) (b2+b3). 

Data diambil dari Statistik Industri untuk perusahaan 
sedang dan besar, yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik 
(BPS). Untuk mengolah data tersebut akan digunakan program 
analisa regresi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan: Pertama, rasio 
konsentrasi mempunyai pengaruh negatif terhadap kekuatan 
pasar. Hal ini terjadi karena adanya proteksi pemerintah, 
ketergantungan impor akan bahan baku dan tidak adanya 
transparansi biaya dari pengusaha pakan ternak. Kedua, 
konsentrasi industri tidak berpengaruh terhadap tingkat 
efisiensi. Hal ini terjadi karena Skala Ekonomi Minimum 
(MES) yang rendah dan pemanfaatan kapasitas produksi yang 
tidak optimal pada industri makanan ternak. 
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ABSTRACT 

This research is intended to investigate the effect of 
concentration ratio on market power and efficiency in Animal 
Feeds Industry in Indonesia between 1976-1993. Concentration 
ratio is computed by using Four-Firm Seller Concentration 

. Ratio of the industry' four biggest firms (CR4) Market 
power is approached by deviding the difference between 
Value-Added and Payroll with Value of Output (PCM1). 
Efficiency is pointed out by Return to Scale parameter (on 
productions function) (b2+b3). 

The data on large and medium-size manufacture, are 
teaken from Statistics Industry issued by The Central 
Bureau of Statistics. The regresion analisis program is used 
for the analysis of the data. 

The reaserch indicated that: First, concentration ratio 
has a negatife effect on market power. The negative effect 
is due to Government Protextion, dependence upon raw 
material import from abroad and the animal feed firm' 
closed cost informations. Second, industry concentration has 
no effect on efficiency. It is because of the fact that 
(MES) Minimum Economies of Scale (in the animal feed 
industry) is low and the utilization of the production 
capacity is not optimum. 
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